
TINGGI BADAN ANAK BARU MASUK SEKOLAH DASAR 
SEBAGAI IKDIIiATOR SOSIAL EKONOMI 

Oleh 

Djumadim Abundn dan A b d  Basuni Jahari 

Pada t o h u n  1986. Pusat PenelUian d a n  Pengembzngan Cizi (Pusl i l tang G i d J  
b e t e j ( ~ m m a  d e w a n  K a n h r  Henleri New-  Kcpenduduknn dan Ltngkungan Hidup  
(KLH)  mehkukan penelitinn o r o l w i  Tinggi Badnn A n a k  Baru k S e W  
(TBABS! &gar i n d i k d o r   SO^ eronmni pmnduduk P r w t u i a n  dilo*ukan d i  tipa 
m n s i  yaitu : Sumaf s ra  B a d .  J a w  T e e  dan N t u o  Tenggom B a d  m e n m h p  
semua  b d a n  d i  semua Doerah Tinghd  11 f b W n  d o n  h t a d y a ) .  Tigapuluh 
persen desa d i  t i a p  kecamalan drpil ih s c a m  acak sebagai s a m p l  desa. Sa tu  s e W  
t i nghd  dasar ( t w m a s u k  negmi  dan &) dip i l ih  &ti t i a p  &sa yang terle~& d i  
daerah M u p a t e n  dan dua  s e w  dar i  &m/ ' ke lumhan  yang terlelal. dr damah h t a  
f k d ~ d y a / * o l a  odmin i s tm i i f ) .  Sam@ seb lah  d ip i l ih  dar i  da f l a r  nam-nam 
~ekdah yang diterbiikan d e h  Deportemen Pendtdikan d a n  f i ebudapn  L&un 19a4- 
1585. Secarn k s e l u r u h a n  penelrtvrn mi melipuli  56 t r n g M  11.652 b m n t a n  
d o n  3540 se&h Lingkni dosar. P e n g u k u m n  t inggi  badan ano* s e w  d i l o e n  deh 
guru-guru s eh lah  dengan m e n g g u n a b n  pila pengukur yang te- d a n  " f i b e r  
Gla& s e m i  gang burro d i p u a * a n  aleh porn pmjahr t  pabaran. Dda yang tmkartnn 
denvan k e h n  soslal ebmmni  desa (PODES) d i k u m p d k n n  d e h  p l u g a s  t i n g M  
*eoomaian dnr i  l a m a n  terakhir mmrogmf i  desa ( Jun i .  19861 F m m u l i r  

ngumpu lnn  data dtktrimbzrr, &@ , p s  dari PuslUbang Cizi ke k c o w n -  
Eca-n. Sclanjulnya,  f m m u l t r  ttnggr badan anal: s eh inh  d i k i r tmbzn  ke rnnrtng- 
manng s e k h h  deh kan tor  pendidikan. t i n g k d  kecamatan. P e n w n  W . a  d a n  
annluxl. dilo*u*bn d l  Pusliltung Cizi. Bwar. Status gizi an& s e w  dirdnrlrji*ati 



PENDAHULUAN 

Kurang kalori dan protein (KKP)  terutama pada golongan anak-anak 
bcmmur di bawah limn tahun, wanita hamil dan wanita menyusui 
mcmpakan salah sa tu  rnanalah gizi u t ama  yang terdapat luas di I n d o n n i b  
Prcvalcnsi KKP yang tinggi dalam suatu mluyarakat menjadi petunjuk 
bahwa s t a tus  gizi masyarakat manih rcndah. 

P a d a  dasarnya masalah KKP di lndonesia diakibatkan oleh kerniskinan 
dan ketidaktahuan (1). Secara langsung statud giti yang rendah disebabkan 
oleh konsumsi zat gid yang diperoleh dari makanan tidak memcnuhi 
kebutuhan gizi untuk hidup schat, serta oleh berbsgai penyakit inleksi yang 
rncnurunkan dayn pemanfaatnn fiat-zat gizi oleh tubuh. Keduanya berkaitan 
erat dengan faktor-faktor lingkungan fisik, sosial, ekonomi d m  hudaya (2). 

Berbsgai indikator s ta tus  gizi dcngan mer~ggunakan ukuran antmpometri , 
sudah Lama dikenal. Yang paling umum dan banyak dianjurkan bcrkaitan 
dengan K l i P  ialall b e n t  badan, tinggi badan dan lingkar lengan atan. 

Mssing-maning indeks antropometri mempunyai arti dan karakteristik 
yang berbeda, sekalipun d i y n a k a n  sebagai indeks s ta tus  gisi yang s a m g  
yaitu s ta tus  energi dan protein a t au  KKP. 

Berat badan memberikan gambaran konatitusi tubuh a tau  m w a  jaringan 
dm sering digunakan untuk menilai pertumbuhan (3), namun terbatas 
kctelitiannya pada masa  usia kanak-kanak. P a d a  anak yang lebih b e a r  d m  
pada orang dcwans, bcrat badan dapat  berfluktuajl dari waktu ke waktu, 
karena sangat mudah dipengaruhi 01th perubahan kcadsan yang terjadi 
dalam waktu relatil singkat. Dengan demikian, berat badan, baik dalam 
hubungan dengan t i n e  badan maupun umur, memberikan gambsrsn status 
gizi masa  kini. 

Lingkar lengan a t a s  juga mcmpakan indeks K K P  yang baik. Indeks ini 
mcmberikan gambaran s ta tus  energi dan protein, tctapi tidak untiik 
pertumbuhan. Seperti halnya berat badan, indeks ini juga mudah berubah 
dalam wairtu yang pendek dan dengan demikian jugs  memberikan gambarar; 
s ta tus  giti mana kini. 

Di lain pihak, tinggi badan tidak begitu terpengaruh 01th perubahan 
kcadsan yang tcrjadi dalam waktu singkat. Tinggi badan juga merupakan 
indikalor ywrp t a i k  Lagi pertunrluhnn k e r u g k a  Lubul~. G w g g u ~  
pertumbuhan mcrupakan salah satu tanda yang ditemukan pada penderita . 
KKP. Kttinggalan pertumbuhan akibat kumulatif gangguan gisi yang terjadi 

- 

p s d a  masa  anak-anak sulit dikejar dan akan terlihat akibatnya pada umur- 
umur  selanjutnya bahkan pada waktu dcwana Ijengan demikian, tinggi badan . 
merupakan indikator yang baik untuk status energi dan protein masa  l d u  
(4.5). -- 

neadaan gizi golongan rawan (anak balita, wanita hamil dan menyusui) 
umum digunakan sebagai pctunjuk keadaan gizi masyarnkat. Tetapi, 
teknologi sederhana untuk mernpemleh da ta  keadaan g i ~ i  golongan ini, 
t n v t a m a  wanita hamil dan wanita menyusui, masih bdum ditemukan 



teknologi yang sederhana dan mudah. Demikian pula untuk keadaan g i ~ i  
anak b d i t a  Sekalipun dewasa ini kegiatan penimbangan berat badan anak 
balita sudah meluas, rnWih diperlukan pcnyempurnaan sistem pelaporannya 
agar  dapat  digunakan aebagai alat pantau s ta tus  gizi. Di samping itu biaya 
pengumpulatl da ta  status gizi golongan-golongan rawan ini cukup tinggi, 
karena harus dilakukan dalam bentuk survai. 

Anak sekolah lebih mudah dicapai. Dcngan demikian, pcngumpulan da ta  
status gizi golongan anak-anak ini mudah dilakukan secara luas dcngan 
biaya rclatif rnurah sehingga mempermudah upaya pengumpulan da ta  s ta tus  
giei dalam skala nasional secara periodik. 

Ting-gi badan anak pada usia masuk sckolah dasar (TBABS) mempakan 
hasil kumulatif pertumbuhan badannya pada umur-umur sebelumnya Karena 
itu, nwayat  status giei anak-anak baru masuk sekolah d a m r  seperti 

- digambarkan oleh tinggi badan merupakan pula refleksi status gizi anak- 
anak t enebu t  pada masa  umur  di bawah llma tahun. 

Tinggi badan anak pada usia sekolah mempunyai korelasi dengan 
keadaan sosial ekonomi pcnduduk (5.6) dan dapat mcmbcri gambaran umum 
mengcnai keadaan kesehatan dan gid  masyarakat. Dengan demikian, 
prevalensi g a n g p a n  pertumbuhan pada anak-anak usia baru masuk sekolah 
dalam suatu masyarakat seperti digambarkan oleh tinggi badan mereka 
dapat mempakan petunjuk a tas  s ta tus  kesehatan dan gizi yang berkaitan 
erat  dengan tingkat sosial ekonomi masyarakat benangkutan. 

P a d a  tahun 1986, Pusat  Penelitian dan Pengembangan Giei bekerjasama 
dengan l iantor  Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup 
melakukan penelitian tentang s ta tus  giei anak baru masuk sekolah dasar 
sebagai indikator s a i a l  ekonomi di pmpinsi Sumatera Barat ,  J a w s  Tengah 
dan Nusa Tenggara B a m t  (7). 

Tulisan ini mcmuat  hasil analisis da ta  penelitian tenebut ,  khususnya 
rnengcnsi hubungan status gizi anak baru masuk sekolah dasar seperti 
digambarkan oleh gangguan pertumbuhan atas d m  tinggi badan menurut 
umur  dengan berbagai peubah sosial ekonomi mruyarakat. 

METODOLOGI 

Penelitian meliputi semua kabupaten, kotamadya dan kota administratif 
; serta mencakup semua kecamatan di tiga propinsi: Sumatera  Barat, J a w s  

Tengah, d a n  Nusa Tenggara Barat .  Di masing-masing kecamatan dipilih 
secara acak 30 penen jumlah d r u ~  Ilntuk kccamatan dengsn jumlah d n a  
kurang dari enam dipilih due  d n a  Di majlng-masing d n a  di wilayah 
kahupaten dipilih satu sekolah dasar. sedang di kelurahan yang tu l e t ak  di 
kotamadya dan kota administratif dipilih dua  sckolah d m .  Pemilihan 
sekolah secara acak dilakukan dari daftar seluruh sekolah tingkat dasar 
negeri, swasta dan madrasah tahun 1984-1985 yang diperoleh dari 
Departemen Pendidiken d m  Kebudayaan (8,9,10). 



Di masing-masing sekolah diukur tinggi badan anak-anak yang baru 
masuk sekolal~ dalam tahun ajaran 1986/1987. Di samping itu, dikumpulkan 
pula d a t a  tentang jenis kelamin, tanggal lahir (umur), jumlah murid kelas I 
dan jumlah murid yang diukur. Pengukuran tinggi badan dilakuksn 01th guru 
sekolah yang benangkutan dengan berpedoman pada petunjuk khusus yang 
dibuat untuk keperluan ini. Alat ukur yang digunakan ialah pita pengukur 
(terbuat dari "fiber-glass" dengan skala 0.1 em)  yang dibagikan kc musing- 
musing sckolah. 

Untuk dma-dma terpilih, melalui kantor kecamatan dikumpulkan da ta  
~ e k u n d e r  tentang p o t m ~ i  desa (PODES), yang dipilih diantara da ta  laporan 
monografi desa untuk bulan Juni 1966, terbatas pada data  yang diduga - 
mcmpunyai relcvansi dengan s ta tus  gizi. Da ta  potensi desa dikumpulkan - 
dengan mmggunakan formulir y m g  disertai petunjuk pengisian dan diisi oleh 
p e t u ~  kantor kecamatan yang bcrsangkutan. 

Scmua forrnulir dan buku pctunjuk dikirirn kc ~ekolah-sekolah tcrpilih 
melalui kantor kccamatan; bcgitu pula pcngirimm kernbali formulir yang 
sudah terisi ke Puslitbang Gizi, Bogor. 

Pengelompokan status gizi dilakukan dengan mcnggunakan baku tinggi 
badan untuk anak-anak Indonesia, dibagi atas empat katcgori menurut 
penggolongan WHO, scsuai dcngan umur  dan jcnis kelamin anak, yaitu : 

Kategori I : pendek (stunted) <= 85% baku. 
I<ategori I1 : kurang   mode rat.^) 85,1%-90,0% baku 
Iiategori 111 : sedang (mild) 90,1%-95,096 baku 
Kategori IV : baik (good) >= 95% baku 

Da ta  p o t e n i  desa yang terdapat dalarn iormulir isian dikonvenikan ke 
dalam bentuk peubah-peubah baru sehingga terdapat 21 peuball b m  untuk 
dianalisis. 

Analisis ngresi  sederhana dan ganda diiakukan untuk mcnilai 
kaccnderungan hubungan antara  tingkat pertumbuhan anak-anak usia rnasuk 
sekolah sepcrti d iprnbarkan oleh prevalensi status gizi kategori I dan 11 
dmgan  peubah-peubah sosial ekonomi. D n a  digunakan sebagai unit analisis. 

HASIL 

1. Data  yang musuk 

Data  pcnelitian ini dikumpulkan dcngan komunikasi tertulis dari tingkat 
pusat k c  t i n ~ k a t  kecamatan dan diteruskan sarnpai p c t u w  kantor 
kccamatan dan guru-guru di sekolah sampel. Demikian pula halnya dengan 
penginman kembali fonnulir yang telah tcrid. Dcngan c a r s  seperti ini sukar 
diharapkan semua formulir jawaban diterima kembali di a lamat  pcneliti. 

Dari 652 kecamatan di prnvinsi Sumatera Barat ,  Jawa Tengah dan Nusa 



Tenggara Barat ,  570 kecamatan (87,4%) mcngirirnkan da ta  TBABS, di 
antaranya 502 kecamatan (77,090) rnengirim lcngkap da ta  dari scluruh 
sekolah sampel. Di antara  3450 sekolah dasar sampel di tiga provinsi, duri 
Sumatem Barat  ditarima 589 buah (75,190), Jawa Tcngah 2241 buah (87.0%) 
dan Nusa Tenggara. Bara l  121 buah (67,890); selumhnya 2951 buah sekolah 

. dmar  dengan jumlah murid yang diukur sehar~yak 84.306 orang. - 
2. Hubungan prevalensi s ta tus  gizi dengan faktor-hktor 

sosial ekonomi. 

- - Untuk menlpelajari hubungw starus gizi dengan kcadaan sosial ekonomi 
penduduk digunakan da ta  prevalensi status gizi kategori I dan I1 dengan d n a  
sebsgsi unit walisis. Gabungan kategori s ta tus  gizi I dan I1 dalam tulisan ini - disebut sebagsi gizikunmg. 

Setelah dilakukan pemeriksaan kelengkapan pengisian dan ketelitian d a t a  
laporan potensi d n a  (PODES), ternyata tidak semua formulir terisi dengsn 
baik. Beherapa inforrnmi diragukan kctelitiannya, c a m  rnengisi tidak seragam, 
a tau  banyak yang tidak terisi. Data  dcmikian tidak d i m a ~ u k k a n  dalam 
analisis, misalnya: mengenai sarana  pcrekonomian h e a r ,  sedane; dan kecil; 
kerajinan mmahtangga dan usaha pcternakan. 

Setelah dikonversikan k r  dalam bcntuk peubah haru, skhirnya analisis 
dilakukan t e r h a d a ~  21 ~ e u b a h  PODES scperti tcrlihat dalsm tabcl. Khusus 
untuk peubah-pcubah sanrna jalan, transportmi dan sarana ckonomi di 
y n a k a n  beberapa katcgori dan diberi skor 1 sampai 3 deng&" nilai tertinggi 
berart terbaik. 

P a d a  Tabel 1 disajikan hubungan masing-masing peubah dengan s ta tus  
gizi untuk seluruh daerah (perkotaan dan pedesaan) untuk ketiga propinsi. 

Di an ta ra  21 p c u b d ~  yang diuji, 12 peuhah mcnunjukkan hubungan 
bermakna dengan prcvalensi s ta tus  gizikurang (prevalensi kategori ! dan 11). 
Dengun mengelompokkan pcubah-peubah t encbu t  huhunian yang bcrmakna 
terlihat pada : 

1. Iiependudukan : yaitu kepadatan penduduk per k m q h u b u n g a n  
n e g a ~ i l )  dan persen penduduk hemsia antara  10-54 tahun 
(huhungan ntgatif). 

2.  !h!?dn=z ~\-ila:~-~'. : 5-2::~ $cr%?r. :za :mzk, kc+g ?e: !:= 
rmio luas tanah kcring terhadap luas sawah irigasi dan penen luas 
perkebunan terhadap luas wilayah daerah. 

3. Pencaharian penduduk : yaitu penen jumlah buruh tani  terhadap 
jumlnh penduduk, rasio an ta ra  bumh tani  dan petani. 

4. Transport& : yaitu sarana  jalan dengan pengertian bahwa d u n  yang 
benangkutan dilalui j d a n  h c m p a l  a t au  tidak dan ssrana transpor- 
t&, yaitu jenis kendarsan yang dapat mmuk kc d u a  yang benang- 
kutan. 

5. Pcrumahan : yaitu pcnen  m m a h  batu d m  pcnen  m m a h  bambu t c r  
hadap seluruh bangunan m m a h  di d m  bcnangkutan.  



Beberapa di antara  peubah yang diuji itu tampaknya tidak relevan a tau  
jenis da ta  tidak s u u a i  untuk daerah perkotaan. Karena i tu dilakukan analisis 
terpisah an ta ra  dacrah perkotaan dan pedesaan. Tabel 2 menyajikan hasil 
analisis r cg ra i  khusus untuk daerah perkotaan dan Tabel 3 untuk daerah 
pednaan.  

Untuk daerah perkotann ternyata hanya t iga peubah yang menunjukkan 
hubungan bermakna dengan prevalensi g i~ ikurang  yaitu : kepadatan penduduk 
(hubungan negatif), penen jumlah bumh terhadap jumlah penduduk d m  
penen pcnduduk berpendidikan SLTP ke atas. 

Hasil analisis untuk daerah pedesaan mempcrlihatkan b a h w  di antara  21 
peubah, ada  10 peubah yang menunjukkan hubungan bermakna dengan " 
prevalensi g i d k u m g ,  yaitu : kepadatan penduduk (hubungan negatif), persen 
luas sawah irigasi (hubungan negatil), penen  luas tanah kering terhadap luas . 
wilayah, rruio luas tanah kering terhadap sawah irigtui, pencn jumlah b u ~ h  
tani terhadap jumlah penduduk, rasio bumh tani terhadap petani, sarana 
jalan (hubungan negatif), d m  penen m m a h  bambu terhadap jumlah 
bangunan rumah dan persen penduduk berpendidikan SLTP ke atas 
(hubungan negatif). 

P a d a  Tabel 1, 2 dan Tabel 3, sifal hubungan antara  peubah-peubah 
sosial ekonomi dengall s ta tus  gizi terlihat sama, baik untuk gabungan 
perkotaan dan ped- maupun perkotaan a tau  pedesaan sccara terpisah. 

Kepcndudukan 
Kcpadatan penduduk per km2 menunjukkan hubungan yang bermakna 

dengan prevalensi status gizikurang. Hubungan ini terlihat, baik pada 
gabungan pednaan  dan perkotaan, maupun pada masing-masing secara 
tcrpisah. Hubungan terbalik menunjukkan bahwa semakin padat penduduk 
aemakin baik status giei. Ini s g ~ k  berbeda dengan asumsi bahwa scmakin 
tinggi kepadatan pcnduduk semakin b u a r  prcvalensi gizikurang. Hubungan 
yang demikian dapat disebabkan oleh kepadatan penduduk kota secure. 
kaeluruhan mempunyai pengamh yang lebih dominan. Ternyata juga bahwa 
prcvalensi g i z i k u m g  lebih rendah di daerah perkotaan. Luas d n a - d n a  di 
daerah kota umumnya lebih sempit daripada di peduaan.  Rata-rata 
kepadatan penduduk sccanr kneluruhan di t i p  provinsi tenebut  adalah 1533 
orang per km2 ( l m p y l g  Baku (PE]=OE%), di .'a?&. pzr!:ctacz 656C e m :  

per km2 (SB=8570) scdang di daerah pedmaan hanya 950 orang per km2 ' 
(SB=990). Jumlah d e w  yang termasuk sampel p e d e s m  ada  2640 buah, 
sedang yang termasuk perkotean ada  184 buah. Lebih lanjut terlihat pula , 

bahwa daerah-daerah terpencil berpcnduduk jarsng dan pada umumnya 
menunjukkan prevalensi ginikurang y a r ~ g  lcbih tinggi. 

Di lain pihak, di daerah perkotann dengan pcnduduk rclatif padat, 
k a e m p a t a n  untuk mempemlch pelayanan soaial dan kesehatan lebih bmar 
dari di pedmmn. Kcnyatann ini secara umum terlihat pada atatus gici, yang 
di daerah perkotaan lebih baik daripsda di ped-. aampel. Prcvalensi 
gizikurang di dacrah perkotann 9.0%. scmcntara di pedaaan  19.3%. 



Tabel 1. Huil Analisis Regnsi &berapa Peubab Soslai Ekonomi 
Terhadap Prcvalensi Status Gizi Anal  SD Kciss 1 
ldi Dvrlh Perkotsan dan Ped- dl 8 Provinsil . - ~  ~ - - -  ~~~ 

MODEL REGRESI : Y = a +  bX 
Y = Prcvalensi Gizi Kurang. XI Pcubah Said-ckooorni 

- - 

No. Peubab k l .  lntersep Kod. 

- 
A. KEPENDUDUKAN 

d u n  27.78 
3. $5 penduduk r-ia 50 tahu~l  - kr ata. 19.59 

B. DUKUNGAN WILAYAN 
4. % luas sawah irigasi per - luas witayah 19.36 
6. W lum tanab kerlng per luas 

riiqvah 16.26 
6. Rasio 1u.s b a a h  kcring per 

lum tawah irigasi 18.60 
7. % iua- pcrkchunul p r  lurs 

rilayah 16.81 
8. Lurr =rrh i r l ~ u i  per 

pcaduduk 18.64 

C. FAKTOR-FAKTOR EKONOMI 

C1. Pcncaharian : 
9. W buruh tani per jumkh 

pndudok  17.07 
10. Rsplo bumh t . n i / p e h i  17.36 
11. % bumh/pnduduk 18.20 

C2. T l a D ~ ~ i  : 
12. Suma jalan 22.46 
13. S.rma transportmi 24.7? 

C8. % m a  ekonomi : 
14. lank d n r  he ibokou kec. 16.87 
16. Srrana ekanomi 20.66 

D. PERUMAHAN 
16. % rumah bat" 19.91 
17. W mmrh s m i p r m a ~ e o  16.17 
18. W rumah bambu 17.42 

NiW F 

E. PENDlDlKAN 
19. % pnduduk  bmpeadidlkan - SLTP kc atas 20.95 -0.2480 71.7910 0.02895 O.WOOO** 
20. % pndudnh  tidsk .ehoM 18.29 O.Oa€Q 21819 0.W094 0.43729 
21. % Tidal. m a t  SD dao 

tad aekolab 17.78 0.WIO 4 . W P  0.WIBII 0.1W42 . 



Secara keselumhan tcrlihat hubungan yang bcrmakna antara  prcvalensi 
gizikurang dengan pencn pcnduduk usia 10-54 tahun a tau  golongan 
angkatan ker jb  Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi proponi 
angkatan kerja semakin baik status gizi masyarakat. l h i a  angkatan kerja 
berpengaruh tak  langsung terhadap status gizi, kamna mempakan dukungan , 
u tama  bagi keadaan ckonomi penduduk a lau  rumahtangga, te rutama di 
pednaan  dan dengan demikian memberikan pcluang bagi keadaan kesehatan 
dan gizi yang lebih baik. Akan tetapi pada hasil analisis terpiash untuk 
pcrkotaan dan pedaaan  tidak tampak ada  hubungan yang bermakna a n t a m  
krduanya. Dengan pemi~ahan  antara  perkotnan dan pedesaan. dapat tcrjadi 
bahwa jun~ lah  pcnduduk usia 10-54 tahun an ta r  desa tidak begitu bewariasi. s 

Dukungan wilayah. 
Untuk gabungan pedesaan dun pcrkotaan, dari limn peubah yang ' 

dikelompokkan sebagai dukungan wilayah, tiga di antaranya memiliki 
hubungan bcrmakna .dcngan prcvalensi gizikurang, dcngan sifat hubungan 
positif. Ketiga peubah t cnebu t  ialah : penen luas tanah kering, m i o  luas 
tanah kering terhadap oawah i r i p i  dan pencn l u a ~  perkrbunan bcsar 
terhadap luas nilayah. Hasil  analisis regrrji menunjukkan b a h a a  semakin 
b n a r  proponi tanah kering a tau  luas perkebunan b n a r ,  semakin tinggi 
prevalcnsi gizikurang. 

P a d a  analisis terpisah untuk daerah perkotaan, scmua pcubah d u k u n ~ a n  
wilayah tidak menunjukkan hubungan be rmakna  Dapat dimengerti a p k n y a  
peubah-peubah ini tidak rclcvan untuk daerah perkotaan, karena m a t a  
pencaharian scbagian b n a r  penduduk kota tidak berkaitan langsung dengan 
kegiatan produksi pertanian. Baik untuk daerah p e d a a a n  maupun perkotaan 
peubah penen  l u a ~  perkebunan tidak mempunyai hubungan bermakna 
Hubungan positif yang terlihat pada analisis gabungan perkotaan dan 
pedmaan hanya menunjukkan asosiasi oleh karena daerah perkebunan hanya 
terlctak di daerah pednaan.  Di lain pihak, prevalensi gizikurang lebih mndah 
di daerah perkotaan daripada di daerah pedesaan. 

Luss  sawah i r iga~ i  per kapita tidak menunjukkan hubungan yang 
bermakna dcngan status gizi. Namun pencn  luas sawah irigasi terhadap luas 
nilayah, penen tanah kering terhadap luas wilayah dan m i o  lum tanah 
irerujg Lcri~luiay iuaj  aawa;~ irigcui unLuk daerdt  p e r l e u ,  n le r l~pu~t j a i  
hubungan y a n g  bcrmakna dengan prevalensi gizi kurang. lintuk drerah : 
p e d a a a n  peubah-peubah t enebu t  berkaitan ers t  dengan produktivitas 
pertanian dan tampaknya mempunyai pengamh yang b a a r  tcrhadap keadaan 
sosial ekonomi dan ma ta  pencaharian pcnduduk. Dcngan dcminian, kcadsan . 
ini bcrpcngaruh pula terhadap s t a tus  gizi m a ~ y a r a k a t  setempat. 

Faktor-faktor ekonomi 
Pcubah-peubah yang berkaitan dengan faktor ekonomi dibagi at= t i p  

kelompok yaitu : m a t a  pencaharian terdiri dari 3 peubah, tran?rportasi terdiri 
dari 2 pcubah dan sarana ekonomi terdiri dari 2 peubah. 



' l ' a l ~ l  'L .!mil Analisia Hegrrai khcmpa Peuhah %rial Ekooon,i 
rrrhadap Prrvalmsi SUIu8 (i izi Anak S1) Krlas I 
dl L1ur.h Perkomn d i  Y I'ruvisri] a '  {01>61. . H E G H E I  : y - . + hX 

Y r F'rrvaienai Gizi Kurang. XI t'euhah Soaial-ekonoml 

- .~ ~. ~ ~ .. ~~~ . ... ~ .- . - - 
No. Pruhah Sosck ltttrrsep K a f .  Nilai t' I t 2  f'mb. 

pr; krill' 10.~18 -0.OllU2 b.7969 O.ilf:O7i 0.14.3966 
2. ?6 p n d ~ ~ c i ~ l k  Uria 10-51 - tahun ( 16.09 -0.1040 1.28s:: 0 . W 2  O.aiS4ti 
a. ~6 penduduk I-ia MJ 

i O  tahun he aUa 9.71 -0.0579 0.?16(1 0.00156 0.64.-%.1 - R. f1IIKIINc;AN WII.AY,\H 
4. Oh l u ~  sawah i r i ~as i  per 

laas vila,vah b.72 

/M' 6. Oh Illas lnnnlt kcring per lttas 
wiiayah 8.49 

6. Haaio luaa tanrh krrln# per 
lua. rawah Irismi 6.69 

7. % luar prrkrhunan p r  ium 
ri layah n.hJ 

h. Luac r a n h  iri(aal per 
prnduduk 8.98 

<:. FAli'l'OH-FAKl'OH EKONOMI 

CI. Prncaharian : 
9. % hnruh rani p r  JumLh 

prnduduk d.46 
10. HMO buruh laDi/pr(Mi 8.35 
11. W hurah/lwnduduk 7.66 

C?. Tranaponaal : 
12. Sarana jalan h.41 
13. Sarana t ranswrur l  9.88 

C3. Sarana ekooami : 
14. Samoa ckosumi Y.W1 

1). PEHUMAHAN 
15. W rumah balu 10.61 
16. '% rumrh  aemiperntanen 8.46 
17. Y6 rumah bambu 7 . 7  

E. YEIUIDIKAA 
7 18. % pnduduk  krpendidikam 

SI.Tt' he atrls 11.61 -0.1140 7.ib39 O.U&3:39 0.0.56&5+ 
19. ?6 pnduduk tidah sekolah 9.51 -0.0170 0.0680 O.OWSh O.iR94U 
20. $6 'r idat Lamat SD dab tidak 

sckolah 6.50 O.W!&O 0.4746 o.WJ48 0..Wjn.9L 



Tabel 8. Hull  Andish Regresl Bebenpa Pcubzh h i d  Ehonomi 
T e r b d a p  Pmalensl Status Giri Anak SD K e k .  1 
(di Daerrh Pedaaan di 3 Pmvinsl 2 MODEL REGRESI : Y - a + b 
Y = Pmvalensi Clel K u r m ~ ,  X= Peubrh h id -ekonomi  

No. Peubab h e k  l n t m c p  Kod. Nlhi F R2 Pmb. 

A. KEPENDUDUKAN 
1. K e p d a u n  ~endodukfkm? 20.80 
2. Sh nnduduh  "ria 10-64 

B. DUKUNGAN WILAYAH 
4. W lurs sawah i r i~asl  per 

l u u  wliayah 20.28 
6. 7% lula lad, herins per luas 

vilaylh 17.16 
6. Ruio l u u  amah kcring per 

l u u  v v a h  iri& 19.19 
7. % l u u  perkebunm per luas 

wiiayrh 18.70 
8. L u u  rawah irigzri p r  

penduduk 19.32 

C. FAKTOR-FAKTOR EKONOMI 

C1. P e n o h u i m  : 
9. St burub Unl  per jumhb 

~ ~ n d u d u k  18.11 

C8. SLMI ekonorni : 
14. I d  d e u  he Ibukorr hcc 
16. Suanr ekonoml 

D. PEHUMAHAN 
16. W m m r h  h t u  
17. St m m r h  rrrniprmanen 
16. 96 rumah U b u  

E. PENDIDIKAN 
.a ... b > c z + ~ ~ c L  3ery;cnC!C!:i; 

SLTP he btaa 
20. 91, pmduduk t i d d  sekokb 
21. % Tidat m a 1  SD d m  tldah 

.ehokb 



T a k l  4. Hadl AnrlbL R-l G m d a  a n t a n  Pcubab SotW-ekonomi 
dan P m & d  S u t u r  (3lwkurm8 (TBABS) 

K o u  + d e u  P c r k w  P e d e n m  
Pcubab S o r k  
(Pcubab k b u )  Mo- Kad. NI1.i Mo- lid. Nihi Mo- Kh. NIW 

del Rep. F del hn. F del Rcn. F . 
INTERSEP 23.8WO 9.47710 12.06067 

1. Kepu3rt.n .. 
pnduduk/km2 XI  -0.00086 42.73 XI -O.M)Ol4 9.FS9 XI -0.0d014 10.22. 

2. % Luw swh. Iri8.f - luls wilayab )(? 0.01600 3.99 

3. W Luw a h .  kn./ 
lurs wihyab X2 0.03899 34.68" X - 

6. % luw prkebunm/  
lua* wilayab X O.OS811 7.71 



Rasil analisis data see- kneluruhan untuk ketiga provind menunjukkan 
bahwa di antara 7 peubah di atas t d a p a t  9 peubah yang memiliki 
hubungan bemakna  dengan status giir. Dua di antaranya mempunyd 
hubungan ~osi t i f ,  ~ d t u  penen buruh tani per jumlah ~enduduk dan raaio 
buruh tani terhadap petani. Satu peubah memiliki hubungan tcrbalik 
(negatif), yaitu s a m a  jalan (dilewati atau tidak oleh jdan beraspal kelas I- 
IV). Jadi semakin t i n e  penen bumh tani a tsu semakin tinggi rasio buruh 
tani terhadap petani di -suatu wilayah semakin tinggi pmalenai gizikurang 
dan semakin baik sarsna jalan yang mclewati d n a  semakin rcndah pnvalensi 
gizikurang di d n a  yang hersangkutan. L 

Peubah y m ~ g  berkaitan dengan mata pencaharian tampak jugs 
mempunyai hubungan bermakna jika dalam analisis dipisahkan antara dserah 
perkotaan dan pedeasan. Penen buruh tani terhsdap jumlah penduduk dan 
rasio buruh tani terhadap petani mempunyai hubungan yang bermakna 
dengan status g i ~ i  di daerah pedaaan, sedang peubah penen buruh (bukan 
blrmh tani) terhadsp jumlah penduduk memiliki hubungan bermakna dengan 
status gizi di daerah perkotaan. Hal ini dapat dikaitkan dengan jenis mata 
pencaharian utama d m  pendapatan penduduk setempat. 

Peubah yang menyangkut transponasi, untuk daerah pedeaaan tampak 
mempunyai hubungan bermakna dengan status gizi, tetapi untuk dserah 
perkotaan sgaknya tidak relevan. ini dapat dimengerti karena sarana jdan 
d m  transportasi di d a d  perkotaun dapat memberi peluang yang besar bagi 
mobilitas penduduk kota untuk mencari nantah ataupun untuk mendapatkan 
fuili tss pelayanan sceial termre.uk keaehstan. Di camping itu, ddam h d  ini 
dapat dikatakan tidak ads  beda antara satu d a a  dengan dcaa yang lain di 
k o t r  Berbeda halnya dengan di pedesssn, dukungan lain faktor ekonomi, 
dalam hal ini sarana jalan yang melewIUi desa, mempunyai pengaruh 
terhadap kehidupan penduduk setempat dan aecara tidak langsung juga 
terhadap status gizi. 

P ~ ~ l l l a h a n  
Jenb perumahan ysng merupakan sdah  satu indikntor sosid ekonomi 
penduduk diuji hubungannya dengan prcvalensi gizikursng. Dari tiga peubah 
yang diuji, dun di antsrsnya memiliki h u b u n g ~  .bermaknr Peubah p e r t m a  
memiliki hubungan terbalik (newtif), yaitu penen rumah batu terhadap 
jumrah m m d ~  di iun, dart prubair k t i u a  lile~lliliki hubungan p3airi!, yeit11 
penen mmah bambu terhadsp jumlah mmah. Hubungan t d b u t  + 

menunjukkan bahwa semakin b n a r  jumlah rumah bstu semakin baik status 
@, sebaiiknya, semakin b a a r  proponi mmah bambu di suatu wilayah 
semakin tinggi p m d e n s i  gizikurang. 

Berkaitm dengan perumahan, peubah peraen rumah batu d m  persen 
mmah hamhu menunjukkan h u b u n p  yang bcrmakna dengan status gizi, 
baik sccara knelumhan (pzrkotaan dan pedesrsn) maupun khuam unruk 
d d  pedassn. Untuk daerah perkotaan, ketiga peubah mengenai 
perurnahan tidak mcnunjukkan h u b u n p  bermakna dengan a t s tw  gici. 



Tampaknya, untuk dacrah pednasn, kedua pcubah jenk pcmmahan 
mempakan indikator yang cukup baik untuk gambaran sosid ekonomi 
penduduk. Namun untuk dserah perkotaan, wdaupun pemmahan ecbenamya 
juga memberikan gambvan  keadaan aosial ekonomi pcnduduk, kctiadsan 
hubungan dengan status gizi dapat disebabkan oleh berbsgai faktor. Dalam - data  PODES selain jenis bangunan, tidak terdapat kcterangan terinci 

mengenai pemmahan sepcrti status pcmilikan, luas bungunan, jumlah mangan 
dan luaa pekarangan yang merupakan data penting untuk pengelompokan 
perumahan di daerah perkotaan. 

Pcndidikan 
Tiga macam indikator tingkat pe~ldidikan diuji hubungannya dcngan - status gizi. Dari ketiga indikator tenebut hanya satu peubah yang memiliki 

hubungan bermakna tcrbalik. yaitu penen penduduk berpendidikan SLTP ke 
a t p .  Hubungan terbalik tenebub berarti bahwa semakin b a a r  jumlah 
pcnduduk yang berpendidikan SLTP ke a t m  semakin baik kesdssn gizi di 
suatu wilayah ieperti ditunjukkan oleh prcvalensi gizikunng yang makin 
rcndah. 

Hubungan bermakna antsra  status gizi dan penen pcnduduk 
berpendidikd SLTP kc ataa terlihat jugs pads analisis yang dilakukan 
khusus untuk dacrah pedessan dan juga untuk daerah perkotaan. Ini 
menunjukkan bahwa pnvalensi g iz ikumg mempakan indikator yang berlaku 
umum bagi gambaran tingkat pendidikan penduduk. 

Pendidikan SLTP  ke ataa memberi peluang memperolch pendupatan yang 
lebih b n a r  kctimbang tingkat pendidikan yang lcbih rendah dan yang tidak 
benekoiah. Di samping itu, pendidikan yang iebih tinggi memberikan 
kemungkinan bagi pengetahuan dan kcsadaran kaehatan dan gici, dengan 
demikian memberikan peluang yang lebih besar bagi pencapaian pertumbuhan 
dan status gizi yang lebih baik. 

Penen penduduk yang bcrpendidikan SD ke bawah dan yang rid& 
benekolah tidak menunjukkan hubungai bermakna dengan status gid. Ini 
mungkin terjadi karcna kelompok tingkab pendidikan ini merupskan bagian 
yang cukup besar dari jumlah penduduk dengan k e w m a n  antar desa yang 
tidak rerlalu bnar. 

Hasil a n d i s  hubungan p m a l u u i  gidkuraag dengun keadrrn soaid - eironomi don kiruzua uliiuh drrerah p e d e s ~ m  (TzSc! 9) cr-perlihatkan 

hubungan ymig hampir sama dengsn hasil andiaii secara, kmcluruhan 
(grbungan p e r k o t ~ n  dan pedwson). Perbedaan tamp& pada faktor 
kcpendudukan : penen penduduk usia 10-54 tahiln di pcd- tidak 
menunjukkan hubungsn yang berrnaknr Sebdiknya pada fsktor dukungsn 
wilayah, luas auwah i r i y i  tampak mcnunjukkan hubungan y m g  negatif 
dengan prcvalensi ilizikursng; yang berarti semakin l u a ~  sawah yang 
mendapat i r i y i  semakin rendah p m d e n s i  gizikurang. Bcgitu pula dm- 
penen lurs perkebunan terhadap lum wilayah tidak menunjukkan hubungsn 
bermakna dengan status gizi. 



Untuk mempelajari hubungan ganda beberapa peubah sosial-ekonomi 
dengan prevalensi gizikurang, dilakukan analisis r e g m i  ganda. Analisis regrrsi 
ganda dilakukan terhadap peubah-peubah yang secara individu mempunyai 
hubungan bermakna d e n e n  prcvalcnsi status gizikurang. Tabel 4 mcnyajikw 
hasil analisis reg& ganda secara keseluruhan (perkotaan dan pednnan)  serta 
mtuing-mtuing untuk daerah perkotaan dan pednaan.  

Atas dasar analisis rcgrmi ganda untuk k e ~ i g a  provinsi secara 
k e s e l u ~ h a n ,  dari I! pcul;ah yang secara individu memiliki hubungan yang 
bermakna dengan prevalcnsi gizikurang, hanya cnam peubah yang 
mempunyai hubungan b e n a m a  Ke enam pcubah tenebut  ialah : kepadatan 
penduduk, perscn luas tanah kering, rasio luas tanah kering terhadap .lum 

c 

sawah irigasi, sarana jalan, penen penduduk usia 16-54 tahun dan penen 
penduduk berpendidikan SLTP ke atas. 

Analisis yang sama  khusus untuk daerah perkotaan menunjukkan bahwa 
dari empal peubah yang secara individual memiliki hubungan bermakna 
dra~gan prevalensi gizikurang hanya dun pcubah yang menunjukkan hubungan 
ganda, yaitu kepadatarl penduduk dan pencn buruh (bukan tani) terbadap 
jumlah pcnduduk. 

P a d a  analisis khusus unbuk daerall pcdnaan,  dari 11 peubah yang 
memiliki hubungan individual dengan status gizi, empat di antaranya 
mcmiliki pengaruh b e n a m a  'Ke cmpat peubah t enebu t  ialah : kepadatan 
pcnduduk, penen luas. tanah kering, sarana jalan dan pcnen penduduk 
berpendidikan SLTP kc atas. 

Hluil analisis r eg ra i  sepcrti dikemukakan di a tas  memberikan indikasi 
bahwa status gizi, khususnya prevalensi gangguan pertumbuhan badan. 
berkaitan cukup era1 dengan kcndaan sosial-ekonomi suatu daerah, sekalipun 
di an ta ra  peubah-peubah yang mcmpunyai hubungan bermakna lcbih banyak 
berkaitan dengan status ekonomi. Dapat disimpulkan bahwa pcngukuran 
tinggi hadan anak b a n  mtuuk sekolah, yang secara khusua mcmbcri 
petunjuk tentang prcvalensi gangguan pertumbuhan pada a n a k - a n d  di suatu 
daerab, dapat  digunakan schagai indikator perk em bang^ dan p e ~ b a h a n  
keadssn sosial-ekonomi penduduk di wilayah benangkutan. Dengan demikian 
tinggi badan anak baru mmuk sekolah scbagai indikator status gizi akan 
bermanfaat pula untuk pemantauan kemajuan-kemajuan haill pembangunan 
pada umumnya, sehingga layak untuk dikembangkan ke daerah-dacrah lain. 
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